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Penelitian ini mengkaji tentang peran masyarakat dalam pengembangan potensi
ekowisata pasca covid-19. Wisata di pekon kiluan mengalami fluktuasi akibat dari
adanya pandemi, sehingga hal tersebut berdampak pada perekonomian masyarakat.
Dalam hal ini tentunya membutuhkan dukungan dari masyarakat setempat untuk
kembali menstabilkan wisata di pekon kiluan. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tentang bagaimana peran masyarakat dalam
pengembangan ekowisata, dengan masyarakat berperan sebagai pemrakarsa,
masyarakat sebagai pelaksana, masyarakat sebagai pemantau kegiatan ekowisata
dan masyarakat sebagai penerima manfaaat serta melihat apa saja faktor pendukung
dan penghambat pengembangan ekowisata. Metode yang diguanakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriftip. Penentuan informan dilakukan dengan
purposiv dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
mendalam, observasi lapangan dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan
dengan reduksi data, penyajian data serta kesimpulan. Teknik analisis data
dilakukan dengan triangulasi sumber, teknik dan waktu. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa peran masyarakat dalam pengembangan potensi ekowisata

cukup aktif, mereka terlibat dari tahap awal hingga akhir kegiatan
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ABSTRACT

THE ROLE OF THE COMMUNITY IN THE DEVELOPMENT OF
ECOTOURISM POTENTIAL IN PEKON KILUAN NEGERI,
KELUMBAYAN DISTRICT, TANGGAMUS REGENCY

By
Laras Marvenda

This study examines the role of the community in developing ecotourism potential
in the post-COVID-19 era. Tourism in Pekon Kiluan has experienced fluctuations
due to the pandemic, which has impacted the local economy. In this context, support
from the local community is crucial to stabilize tourism in Pekon Kiluan. Thus, this
research aims to analyze the community's role in ecotourism development, focusing
on the community's roles as initiators, implementers, monitors of ecotourism
activities, and beneficiaries. Additionally, it explores the supporting and inhibiting
factors in ecotourism development. The method used in this study is descriptive
qualitative. Informants were selected purposively, with data collection conducted
through in-depth interviews, field observations, and documentation. Data analysis
techniques include data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
Triangulation of sources, techniques, and time was applied to ensure data validity.
The results show that the community plays an active role in developing ecotourism
potential, engaging in all stages from the initial planning to the completion of

activities.

Keywords: ecotourism, community role, development, Kiluan Bay






